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ABSTRAK 

Anggrek spesies merupakan anggrek endemik suatu kawasan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tanaman anggrek spesies yang ada di 
Konservasi FPL PALEM, mengembangkan media pembelajaran berupa media cetak 
booklet, mengetahui kualitas media belajar booklet dan mengetahui respon peserta didik 
terhadap booklet sebagai penunjang pembelajaran biologi SMA/MA. Penelitian ini terdiri 
dari dua tahap penelitian yaitu penelitian keanekaragaman tanaman anggrek spesies 
dengan metode jelajah/eksplorasi dan penelitian pengembangan booklet keanekaragaman 
anggrek spesies sebagai media belajar biologi di SMA/MA menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Booklet yang telah disusun 
kemudian diuji kelayakan kepada ahli media, ahli materi dan peer reviewer dan uji coba 
terbatas kepada siswa SMA Negeri 1 Cangkringan. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, lembar wawancara, lembar validasi 
dan lembar angket respon peserta didik. Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 25 jenis 
anggrek spesies di Konservasi FPL PALEM. Hasil penilaian booklet dari ahli media 
sebesar 93,1%, ahli materi sebesar 72%, peer reviewer sebesar 94%, guru biologi sebesar 
100% dan respon peserta didik 89%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Booklet Keanekaragaman Tanaman Anggrek Spesies di Konservasi FPL PALEM Dusun 
Batur layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA.  

Kata kunci : Keanekaragaman, Pengembangan, Anggrek spesies, Booklet.  
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DIVERSITY OF ORCHID PLANT SPECIES IN FPL PALEM 

(ENVIRONMENTAL CONCERN FORUM FOR NATURE LOVERS ON THE 

SLOPE OF MERAPI) BATUR VILLAGE AND ITS DEVELOPMENT AS A 
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ABSTRACT 

Orchid species are endemic orchids of an area. This study aims to determine the 
diversity of orchid species in the FPL PALEM Conservation (Forum Peduli Lingkungan 
Pecinta Alam Lereng Merapi), developlearing media in the form of printed booklet 
media, determine the quality of learning media booklets and determine student‘s 
responses to booklets as a support for SMA/MA biologi learning. This study consists of 
two stages of research, namely research on the diversity of orchid species using the 
exploration method and research on the development of orchid species diversity booklets 
as a medium for learning biology in high schools using the Research and Development 
(R&D) method with the ADDIE model. The booklet that has been prepared is then tested 
for feasibility by media experts, material experts and peer reviewers and a limited trial to 
students of SMA Negeri 1 Cangkringan. The data collection instruments used in this 
study were documentation, interview sheets, validation sheets and student response 
questionnaire sheets. In this study, 25 orchid species were found in the FPL PALEM 
Concervation. The results of the booklet and media expert assessment were 93.1%, 
material experts 72%, peer reviewers 94%, biology teachers 100% and student responses 
89%. based on these results, it can be concluded that the Booklet on Orchid Spesies Plant 
Diversity in Conservation of FPL PALEM Batur Hamlet is suitable for use as a 

supporting media for biologi learning in the biodiversity material for class X SMA/MA. 

Keywods : Diversity, Development, Orchid spesies, Booklet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman flora di Indonesia termasuk kedalam tingkat 

keterancaman dan kepunahan spesies yang tertinggi di dunia. Sekitar 240 

spesies tanaman dinyatakan langka dan diantaranya merupakan spesies 

budidaya. Langka merupakan kondisi dimana spesies sulit didapatkan atau 

ditemukan, baik karena jumlahnya sedikit di alam atau karena suatu 

ancaman (Alparizi dkk, 2023). Spesies langka merurut UU Nomor 29 

Tahun 2023 adalah spesies baik tumbuhan atau hewan yang hidup dialam 

bebas dan/ dipelihara yang tingkat perkembangbiakannya lambat, terbatas 

penyebarannya, populasinya kecil dan yang dilindungi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

Salah satu keanekaragaman hayati flora yang ada di Indonesia 

adalah tanaman anggrek. Anggrek secara umum termasuk tanaman 

berbunga dalam famili Orchidaceae dengan jumlah yang paling banyak 

dan memiliki bermacam-macam warna dan juga motif. Keanekaragaman 

jenis anggrek belum banyak dikenal kecuali para pecinta tanaman anggrek 

(Mercuriani & Sugiyarti, 2019). Sejumlah 750 genus dan 43.000 spesies 

anggrek di seluruh dunia, sekitar 5.000 spesies diantaranya merupakan 

anggrek asli dari Indonesia (Gerry dkk, 2020). Anggrek dibedakan 

menjadi anggrek spesies (alam) dan anggrek budidaya (hybrid). Anggrek 
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spesies atau anggrek alam merupakan salah satu kekayaan yang dimiliki 

oleh suatu kawasan, sehingga keberadaannya perlu diidentifikasi agar 

tidak terjadi kepunahan. Keberadaan anggrek ini sangat bergantung kepada 

kelestarian hutan tempatnya berada, penebangan hutan secara ilegal dan 

penjarahan anggrek di alam menjadikan anggrek ini semakin terancam 

keberadaannya (Heriansyah & Andriani, 2020). Upaya pelestarian dan 

perlindungan anggrek, setiap jenisnya harus dikenali atau identifikasi 

sehingga bisa diketahui jenis apa yang berpotensi untuk dibudidayakan 

dalam pelestariannya di kawasan hutan (Wahyudi dkk, 2015). 

Keanekaragaman di Yogyakarta meliputi 16,14 % dari seluruh 

spesies anggrek yang ditemukan di pulau jawa dan dari 6 anak suku 

anggrek yang ada di dunia, hanya terdapat 5 suku anak anggrek yang 

ditemukan di Yogyakarta (Setiaji dkk, 2018). Menurut Mercuriani & 

Sugiyarto (2019) anggrek yang ada di Yogyakarta harus dilestarikan 

karena jumlahnya yang relatif sedikit disebabkan oleh laju 

perkembangbiakan yang relatif rendah di alam dan salah satunya adalah 

anggrek endemik Gunung Merapi, yaitu anggrek Vanda tricolor. Anggrek 

endemik dari Gunung Merapi ini menjadi potensi yang baik untuk 

dikembangkan selain untuk melestarikan budidaya anggrek sekaligus juga 

untuk potensi bisnis bagi warga atau masyarakat sekitar Gunung Merapi.  

Semenjak erupsi Gunung Merapi beberapa tahun yang lalu 

mengakibatkan keanekaragaman anggrek mengalami penurunan jumlah 

spesies bahkan beberapa spesies anggrek yang ada terancam punah. Upaya 
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yang dilakukan salah satunya adalah dengan melakukan budidaya atau 

konservasi tanaman anggrek. Salah satu tempat yang memiliki anggrek 

spesies Gunung Merapi adalah di konservasi anggrek spesies FPL PALEM 

(Forum Peduli Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) yang terletak di 

Dusun Batur Desa Kepuharjo, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten 

Sleman, DI Yogyakarta. Dusun Batur merupakan salah satu daerah yang 

terletak dikawasan yang memiliki jarak dari puncak Gunung Merapi 

sekitar 8,40 km dengan ketinggian kurang lebih 734 m diatas permukaan 

laut (dpl) (BPBD Sleman, 2017). Anggrek yang ada di konservasi ini 

mewakili hampir semua janis tanaman anggrek spesies dari Gunung 

Merapi dan terdapat tanaman anggrek spesies endemik dari daerah atau 

pulau lain yang ada di Indonesia. Hal ini disebabkan karena faktor 

tipografi, iklim, suhu dan aktor lainnya yang sangat tepat untuk 

perkembangbiakan tanaman anggrek spesies nusantara lainnya 

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu Capaian 

pembelajaran (CP) mata pelajaran biologi di SMA/MA sederajat dalam 

Kurikulum Merdeka. CP materi keanekaragaman hayati  yaitu peserta 

didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal atau global dari pemahamannya 

tentang keanekaragaman mahkluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, penerapan bioteknologi, komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen serta perubahan lingkungan (Kemendikbud, 2022). 



4 
 

 
 

Berkaitan dengan CP tentang keanekaragaman hayati, maka 

keanekaragaman anggrek spesies memiliki potensi untuk dikembangkan, 

Keanekaragaman anggrek spesies belum dimanfaatkan sebagai 

media belajar. Pengembangan buku maupun sumber informasi lainnya 

tentang potensi anggrek spesies Indonesia perlu dilakukan karena 

penyampaian dalam materi pembelajaran di sekolah masih jarang 

dilakukan oleh guru. Potensi anggrek yang sangat tinggi dapat digunakan 

untuk mendukung penyampaian materi keanekaragaman hayati. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mendapatkan media belajar yang 

dikemas sedemikian rupa sehingga dapat membantu guru menyampaikan 

materi keanekaragaman tumbuhan (Siregar dkk, 2017). Menurut Maryati 

& Susilo (2014) potensi lokal yang ada di DI Yogyakarta sangat 

melimpah, namun belum dimanfaatkan dan digali potensinya untuk 

dijadikan sebagai media belajar terutama pada mata pelajaran biologi.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Guru Biologi di 

SMA Negeri 1 Cangkringan, menyatakan bahwa guru lebih sering 

menggunakan PPT (Power Point) saat mengajar dan menggunakan media 

pembelajaran berupa buku cetak paket. Hal tersebut membuat 

pembelajaran biologi terlihat monoton sehingga siswa cepat merasa bosan 

dan jenuh. Peserta didik juga merasa kesulitan untuk memahami materi 

keanekargaman hayati, terutama dalam hal identifikasi, klasifikasi maupun 

menghafal nama-nama spesies. Hasil wawancara tersebut menyatakan 

bahwa keanekaragaman anggrek spesies belum dimanfaatkan sebagai 
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media belajar untuk dalam materi kelas X, sehingga perlu dikenalkan 

kepada guru sebagai sumber dan media informasi di sekolah dan hal ini 

juga berperan dalam melestarikan dan membudidayakan tanaman anggrek 

(Mercuriani & Sugiyarto, 2019). Berdasarkan penyebaran angket tentang 

kebutuhan sumber belajar di sekolah disalah satu kelas X SMA Negeri 1 

Cangkringan menunjukkan 83,3% peserta didik belum mengetahui apa itu 

booklet, 90% siswa belum pernah dilakukan pengembangan media belajar 

berupa booklet sebagai media belajar dan 60% siswa mendukung atau 

berpendapat diperlukan pengembangan booklet untuk menambah 

pengetahuan pelajaran biologi. Banyak peserta didik belum mengetahui 

keanekaragaman yang ada di daerah tempat tinggal mereka sehingga siswa 

mengharapkan dan mendukung pengembangan media belajar berbasis 

potensi lokal untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.  

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan identifikasi 

keanekaragaman anggrek spesies di konservasi FPL PALEM. Selain itu 

dilakukan pengembangan media belajar berupa booklet keanekaragaman 

anggrek spesies.  Booklet tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati, sehingga perlu 

dilakukan pengembangan media belajar. Keanekaragaman tanaman 

anggrek spesies dan pengembangannya dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran biologi terutama untuk pembelajaran 

SMA kelas X  kurikulum merdeka pada materi keanekaragaman hayati.  

 



6 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan, peneliti 

dapat mengidentifikasi sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan :  

1. Potensi keanekaragaman tanaman anggrek spesies di konsevasi FPL 

PALEM Dusun Batur belum pernah dimanfaatkan sebagai media 

belajar di sekolah.  

2. Keanekaragaman tanaman anggrek spesies, terutama di Kawasan 

Gunung Merapi semakin menurun jumlahnya dan terancam terjadi 

kepunahan.  

3. Guru hanya menggunakan PPT (Power Point) dan media belajar 

berupa buku cetak saat pembelajaran biologi sehinga terkesan monoton 

dan siswa cepat merasa bosan serta jenuh.  

4.  Media belajar yang ada di sekolah belum dapat menunjang 

pemahaman materi pembelajaran biologi terutama pada materi 

keanekaragaman hayati karena peserta didik hanya mendapatkan 

materi dari guru menggunakan dan buku cetak paket.  

5. Kurangnya pengetahuan tentang potensi keanekaragaman tanaman 

anggrek spesies yang ada di kawasan tinggal peserta didik.  

6. Peserta didik merasa kesulitan untuk mempelajari materi 

keanekaragaman hayati, terutama dalam identifikasi, klasifikasi 

maupun menghafal nama-nama spesies.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Hasil identifikasi keanekaragaman tanaman anggrek spesies 

dikembangkan menjadi booklet sebagai media belajar biologi  siswa 

SMA/MA . 

2. Booklet yang dikembangkan berisi tentang pengenalan anggrek 

spesies, identifikasi anggrek spesies memuat morfologi dan 

klasifikasinya. 

3. Produk yang dihasilkan berasal dari hasil penelitian tanaman anggrek 

spesies di Konservasi FPL PALEM Dusun Batur yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

4. Media belajar booklet yang dikembangkan dinilai dari segi kualitas 

oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan peer reviewer. 

5. Produk yang dikembangkan diujikan secara terbatas di SMA Negeri 1 

Cangkringan.  

D. Rumusan masalah 

1. Bagaimanakah keanekaragaman tanaman anggrek spesies yang ada di 

Konservasi FPL PALEM  Dusun Batur? 

2. Bagaimanakah pengembangan booklet keanekaragaman tanaman 

anggrek spesies yang ada di Konservasi FPL Dusun Batur? 
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3. Bagaimanakah kualitas booklet keanekaragaman anggrek spesies yang 

ada di Konservasi FPL PALEM Dusun Batur sebagai media belajar 

siswa SMA/MA? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap pengembangan booklet  

keanekaragaman anggrek spesies di Konservasi FPL PALEM Dusun 

Batur sebagai media belajar biologi SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian adalah sebagai berikut :  

a. Mengetahui keanekaragaman tanaman anggrek spesies yang ada di 

Konservasi FPL PALEM  Dusun Batur.  

b. Mengembangkan media belajar berupa booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies yang ada di Konservasi FPL PALEM Dusun 

Batur.  

c. Mengetahui kualitas hasil sumber belajar berupa booklet 

keanekaragaman tanaman anggrek spesies yang ada di Konservasi FPL 

PALEM Dusun Batur sebagai media belajar siswa SMA/MA.  

d. Mengetahui respon siswa terhadap pengembangan booklet  

keanekaragaman anggrek spesies di Konservasi FPL PALEM Dusun 

Batur sebagai media belajar biologi SMA/MA. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Diinginkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Pengembangan media belajar berupa booklet berisikan tentang 

keanekaragaman tanaman anggrek spesies yang mencakup pada materi 

pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA dalam 

Kurikulum Merdeka.  

2. Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan booklet adalah aplikasi 

Canva.  

3. Produk booklet menggunakan canva pada materi keanekaragaman 

hayati untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Cangkringan.  

4. Booklet keanekaragaman anggrek spesies dikembangkan berisi judul 

booklet, petunjuk yang umumnya terdiri dari capaian pembelajaran, 

materi booklet berisikan keanekaragaman tanaman anggrek spesies 

yang memuat identifikasi morfologi dan klasifikasi anggrek serta 

glosarium.  

5. Produk booklet keanekaragaman tanaman anggrek spesies di 

Konservasi FPL Dusun Batur digunakan dalam bentuk cetak 

menggunakan kertas berukuran B5.  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi peserta didik 
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a) Membantu siswa dalam proses belajar secara mandiri sesuai 

dengan kemampuannya dengan fasilitas media belajar biologi 

yang memiliki bentuk dengan desain yang lebih menarik dan 

inovasi.  

b) Digunakan untuk penunjang belajar dan membantu siswa  

memahami dan mempelajari keanekaragaman anggrek spesies. 

c) Dapat mendorong siswa menyukai pelajaran biologi khususnya 

materi keanekaragaman hayati.  

2. Bagi guru 

Penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi waktu, fasilitas yang tepat 

sebagai media belajar untuk proses pembelajaran dan memudahkan 

guru dalam proses penyampaian materi dan menggali potensi lokal 

suatu daerah  dengan memanfaatkan media belajar yang menarik dan 

inovatif.  

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta komunikatif yang 

dapat merangsang peserta didik untuk lebih termotivasi dalam 

pembelajaran biologi.  

4. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam 

mengidentifikasi keanekaragaman tanaman anggrek spesies di Dusun 
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Batur dan pengembangannya sebagai media belajar biologi siswa 

SMA/MA.  

H. Asumsi keterbatasan pengembangan 

1. Asumsi keterbatasan dari Booklet 

a) Booklet yang dikembangkan menjadi alternatif media belajar 

biologi untuk peserta didik pada materi keanekaragaman hayati.  

b) Dosen pembimbing yang paham dan sesuai dengan kriteria booklet 

yang baik.  

c) Ahli materi dan ahli media yang paham terkait aspek penilaian 

yang divalidasi.  

d) Reviewer merupakan guru yang memiliki pemahaman yang baik 

mengenai booklet dan peserta didik yang telah mempelajari materi 

keanekaragaman hayati dengan baik.  

2. Asumsi keterbatasan dari penelitian dan pengembangan booklet 

keanekaragaman anggrek spesies.  

a) Materi yang terdapat pada booklet hanya terdiri dari 

keanekaragaman anggrek spesies.   

b) Produk bokklet yang dikembangkan dinilai dengan skala kecil 

terlebih dahulu (dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, serta 

peer reviewer) yang dilanjutkan dengan penilaian oleh guru dan 

peserta didik.  

c) Produk booklet yang dihasilkan tidak diimplementasikan ketika 

proses pembelajaran berlangsung.  
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d) Metode pengembangan yang digunakan adalah metode R&D, dan 

model pengembangan ADDIE (Analisys, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), namun peneliti hanya memodifikasi 

model pengembangan sampai  tahapan development saja.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Keanekaragaman Tanaman Anggrek Spesies di Konservasi FPL PALEM 

(Forum Peduli Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur 

ditemukan sebanyak 25 spesies. Terdapat 11 genus anggrek spesies, yaitu 

Arundina, Bulbophyillym, Dendrobium, Epidendrum,  Eria, Flickingeria, 

Oncidium, Phalaenopsis, Paphiopedilium, Pteroceras, Spathoglottis, dan 

Vanda. Genus anggrek spesies yang paling banyak ditemukan adalah 

Dendrobium dengan jumah 7 spesies dan paphiopedilum sebanyak 6 

spesies. Bulbophyillum dan Phalaenopsis sebanyak 2 spesies serta 

Arudina, Epidendrum, Eria, Flickingeria, Oncidium, Pteroceras, 

Spathoglottis dan Vanda masing-masing ditemukan satu spesies. Anggrek 

spesies yang ditemukan hampir mewakili semua pulau besar yang ada di 

Indonesia, sebanyak 13 spesies berasal dari Pulau Jawa (sebanyak 6 

spesies Gunung Merapi), Pulau Sumatera sebanyak 6 spesies, Pulau 

Kalimantan 4 spesies dan Pulau Sulawesi dan Pulau Papua masing-masing 

satu spesies. Jenis anggrek epifit adalah jenis yang paling banyak 

ditemukan, yaitu sebanyak 14 spesies, sedangkan anggrek teresterial 6 

spesies dan 5 spesies anggrek litofit.  

2. Tahap pengembangan Booklet Keanekaragaman Tanaman Anggrek 

Spesies di di Konservasi FPL PALEM Dusun Batur sebagai penunjang 
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media belajar biologi SMA/MA menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation dan Evaluation). 

Pada penelitian ini dilakukan hingga tahap pengembangan (Development) 

dan kemudian dilanjutkan dengan tahap uji coba terbatas kepada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Cangkringan. Produk yang dihasilkan selanjutnya 

diakukan pengujian terbatas kualitas booklet pada reviewer, guru biologi 

dan peserta didik.  

3. Kualitas Booklet Keanekaragaman Tanaman Anggrek Spesies di di 

Konservasi FPL PALEM Dusun Batur sangat layak untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran materi keanekaragaman hayati di SMA/MA 

dengan nilai rata-rata presentase 89,02%. Presentase ini diperoleh dari 

hasil penilaian ahli materi sebanyak 72% yang termasuk dalam kategori 

baik, ahli media 93,1% yang termasuk dalam kategori sangat baik, peer 

reviewer 94% yang termasuk dalam kategori sangat baik, guru biologi 

100% yang termasuk dalam kategori sangat baik dan peserta didik 89% 

yang termasuk dalam kategori sangat baik.  

4. Respon peserta didik terhadap kualitas Booklet Keanekaragaman Tanaman 

Anggrek Spesies di di Konservasi FPL PALEM Dusun Batur diterima 

dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang 

diberikan oleh peserta didik, penilaian ini mendapatkan presentase 89% 

yang termasuk dalam kategori ―Sangat baik‖. Hal ini menunjukkan bahwa 

booklet yang dikembangkan dapat memberikan motivasi dan motivasi  

peserta didik untuk mempelajari keanekaragaman dan juga belajar dari 
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lingkungan sekitar. Materi yang disajikan dapat dipahami dengan baik. 

Tampilan booklet menarik minat peserta didik untuk membaca booklet dan 

kualitas gambar, ilustrasi, foto dan grafis yang jelas.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian saran dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dengan matang, 

mencari referensi terkait anggrek spesies dengan baik dan lebih 

lengkap. 

2. Menambah daerah penelitian yang lebih luas sehingga mendapatkan 

anggrek spesies lebih banyak lagi. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena kemungkinan banyak 

jenis anggrek yang belum teridentifikasi atau belum diketahui hingga 

tingkat spesies dan kemungkinan terdapat spesies yang belum terdata.  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Penilaian Produk 

ANALISIS PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI DI 

KONSERVASI FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM 

LERENG MERAPI) DUSUN BATUR MENURUT AHLI MATERI 

A. Analisis hitung aspek kelayakan isi materi 

1. Jumlah indikator : 9 

2. Skor ideal maksimal : 9 X 5 = 45 

3. Skor ideal minimal : 9 X 1 = 9 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (45 + 9) 

= 27 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (45 – 9) 

= 6 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 27 + (1,8 x 6) 

  ̅ > 37,8 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

27 + (0,60 x 6 ) <  ̅ ≤ 27 + ( 1,8 x 6) 

30,6 <  ̅ ≤ 37,8 Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

27 – (0,6 x 6) <  ̅ ≤27 + (0,60 x 6) 

23,4  <  ̅ ≤ 30,6 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

27 – (1,8 x 6) <  ̅ ≤ 27 – (0,60 x 6) 

16,2  <  ̅ ≤ 23,4 Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 27 – (1,8 x 6) 

 ̅ ≤ 16,2 Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kelayakan isi materi oleh ahli materi 

diperoleh skor sebesar 34,00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Baik‖. 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

       = 
   

   
 x 100%  

      = 76% 

Hasil perhitungan aspek kelayakan isi materi booklet memperoleh hasil sebesar 76% 

sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi 

―Baik―.  

 

B. Analisis hitung aspek kebahasaan 

1. Jumlah indikator : 5 

2. Skor ideal maksimal : 5 X 5 = 25 

3. Skor ideal minimal : 5 X 1 = 5 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (25 + 5) 

= 15 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 
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= 
1
/6 (25 – 5) 

= 3,33  

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 15 + (1,8 x 3,33) 

  ̅ > 20,994 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

15 + (0,60 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 + ( 1,8 x 3,33) 
 16,998 <  ̅ ≤ 

20,994 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

15 – (0,6 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 + (0,60 x 3,33) 

 13,002 <  ̅ ≤ 

16,998 

Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

15 – (1,8 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 – (0,60 x 3,33) 

 9,006 <  ̅ ≤ 13,002 Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 15 – (1,8 x 3,33) 

 ̅ ≤ 9,006 Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kebahasaan materi oleh ahli materi diperoleh 

skor sebesar 17,00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Baik‖. 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
   

   
 x 100%  

      = 68% 

Hasil perhitungan aspek kebahasaan materi booklet memperoleh hasil sebesar 68% 

sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi 

―Baik―.  
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ANALISIS PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVAS I 

FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR MENURUT AHLI MEDIA 

A. Analisis hitung aspek desain  

1. Jumlah indikator : 5 

2. Skor ideal maksimal : 5 X 5 = 25 

3. Skor ideal minimal : 5 X 1 = 5 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (25 + 5) 

= 15 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (25 – 5) 

= 3,33 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 15 + (1,8 x 3,33) 

  ̅ > 20,994 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

15 + (0,60 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 + ( 1,8 x 3,33) 
 16,998 <  ̅ ≤ 

20,994 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

15 – (0,6 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 + (0,60 x 3,3) 

13,002  <  ̅ ≤ 

16,998 

Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

15 – (1,8 x 3,33) <  ̅ ≤ 15 – (0,60 x 3,33) 

9,006  <  ̅ ≤ 13,002 Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 15 – (1,8 x 3,33) 

 ̅ ≤ 9,006  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek desain materi oleh ahli media diperoleh skor 

sebesar 23,00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
   

   
 x 100%  

      = 92% 

Hasil perhitungan aspek desain booklet memperoleh hasil sebesar 92% sehingga 

menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi ―Sangat 

Baik ―.  

 

B. Analisis hitung aspek tampilan  

1. Jumlah indikator : 7 

2. Skor ideal maksimal : 7 X 5 = 35 

3. Skor ideal minimal : 7 X 1 = 7 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (35 + 7) 

= 21 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (25 – 5) 

= 4,7 
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6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 21 + (1,8 x 4,7) 

  ̅ > 29,46 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

21 + (0,60 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + ( 1,8 x 4,7) 
 23,82 <  ̅ ≤ 29,46 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

21 – (0,6 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + (0,60 x 4,7) 

18,18  <  ̅ ≤ 23,82 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

21 – (1,8 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 – (0,60 x 4,7) 

12,54  <  ̅ ≤ 18,18  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 21 – (1,8 x 4,7) 

 ̅ ≤ 12,54 Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek tampilan oleh ahli media diperoleh skor 

sebesar 33,00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
   

   
 x 100%  

      = 94,2% 

Hasil perhitungan aspek tampilan booklet memperoleh hasil sebesar 94,2% sehingga 

menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi ―Sangat 

Baik―.  
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ANALISIS PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVAS I FPL PALEM 

(FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) DUSUN 
BATUR MENURUT PEER REVIEWER 

A. Analisis hitung aspek kualitas materi   

1. Jumlah indikator : 7 

2. Skor ideal maksimal : 7 X 5 = 35 

3. Skor ideal minimal : 7 X 1 = 7 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (35 + 7) 

= 21 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (35 – 7) 

= 4,7 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 21 + (1,8 x 4,7) 

  ̅ > 29,28 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

21 + (0,60 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + ( 1,8 x 4,7) 
 23,76 <  ̅ ≤ 29,28 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

21 – (0,6 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + (0,60 x 4,7) 

18,14  <  ̅ ≤ 23,76 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

21 – (1,8 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 – (0,60 x 4,7) 

12,72  <  ̅ ≤ 18,24  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 21 – (1,8 x 4,7) 

 ̅ ≤ 12,72  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kelayakan isi materi oleh peer reviewer 

diperoleh skor sebesar 32,20 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat 

Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
     

   
 x 100%  

      = 92 % 

Hasil perhitungan aspek kelayakan isi materi booklet memperoleh hasil sebesar 

92 % sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada 

interpretasi ―Sangat Baik―.  

 

B. Analisis hitung aspek kebahasaan 

1. Jumlah indikator : 4 

2. Skor ideal maksimal : 4 X 5 = 20 

3. Skor ideal minimal : 4 X 1 = 4 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (20 + 4) 

= 12 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (20 – 4) 

= 2,7 
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6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 12 + (1,8 x 2,7) 

  ̅ > 29,28 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

12 + (0,60 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + ( 1,8 x 2,7) 
 23,76 <  ̅ ≤ 29,28 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

12 – (0,6 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + (0,60 x 2,7) 

18,14  <  ̅ ≤ 23,76 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

12 – (1,8 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 – (0,60 x 2,7) 

12,72  <  ̅ ≤ 18,24  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 12 – (1,8 x 2,7) 

 ̅ ≤ 12,72  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kebahasaan oleh peer reviewer diperoleh 

skor sebesar 18,8 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
     

   
 x 100%  

      = 94% 

Hasil perhitungan aspek kebahasaan booklet memperoleh hasil sebesar 94% 

sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi 

―Sangat Baik―.  

 

C. Analisis hitung aspek tampilan  

1. Jumlah indikator : 8 

2. Skor ideal maksimal : 8 X 5 = 40 

3. Skor ideal minimal : 8 X 1 = 8 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (40 + 8) 

= 24 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (40 – 8) 

= 5,3 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 24 + (1,8 x 5,3) 

  ̅ > 29,28 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

24 + (0,60 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 + ( 1,8 x 5,3) 
 23,76 <  ̅ ≤ 29,28 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

24 – (0,6 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 + (0,60 x 5,3) 

18,14  <  ̅ ≤ 23,76 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

24 – (1,8 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 – (0,60 x 5,3) 

12,72  <  ̅ ≤ 18,24  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 24 – (1,8 x 5,3) 

 ̅ ≤ 12,72  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek tampilan oleh peer reviewer diperoleh skor 

sebesar 38,4 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  
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      = 
     

   
 x 100%  

      = 96% 

Hasil perhitungan aspek tampilan booklet memperoleh hasil sebesar 94,2% sehingga 

menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretas i ―Sangat 

Baik―.  
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ANALISIS PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVAS I FPL 

PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR MENURUT GURU BIOLOGI 

A. Analisis hitung aspek kualitas materi   

1. Jumlah indikator : 7 

2. Skor ideal maksimal : 7 X 5 = 35 

3. Skor ideal minimal : 7 X 1 = 7 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (35 + 7) 

= 21 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (35 – 7) 

= 4,7 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 21 + (1,8 x 4,7) 

  ̅ > 29,46 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

21 + (0,60 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + ( 1,8 x 4,7) 
 23,82 <  ̅ ≤ 29,46 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

21 – (0,6 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 + (0,60 x 4,7) 

18,18 <  ̅ ≤ 23,82 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

21 – (1,8 x 4,7) <  ̅ ≤ 21 – (0,60 x 4,7) 

12,54  <  ̅ ≤ 18,18  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 21 – (1,8 x 4,7) 

 ̅ ≤ 12,54  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kelayakan isi materi oleh  guru biologi 

diperoleh skor sebesar 35.00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat 

Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
  

   
 x 100%  

      = 100 % 

Hasil perhitungan aspek kelayakan isi materi booklet memperoleh hasil sebesar 

100% sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada 

interpretasi ―Sangat Baik―.  

 

B. Analisis hitung aspek kebahasaan 

1. Jumlah indikator : 4 

2. Skor ideal maksimal : 4 X 5 = 20 

3. Skor ideal minimal : 4 X 1 = 4 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (20 + 4) 

= 12 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (20 – 4) 

= 2,7 
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6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 12 + (1,8 x 2,7) 

  ̅ > 16,86 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

12 + (0,60 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + ( 1,8 x 2,7) 
 13,62 <  ̅ ≤ 16,86 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

12 – (0,6 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + (0,60 x 2,7) 

10,38  <  ̅ ≤ 13,62 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

12 – (1,8 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 – (0,60 x 2,7) 

7,14  <  ̅ ≤ 10,38  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 12 – (1,8 x 2,7) 

 ̅ ≤ 7,14  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kebahasaan oleh guru biologi diperoleh skor 

sebesar 20.00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan 

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
   

   
 x 100%  

      = 100% 

Hasil perhitungan aspek kebahasaan booklet memperoleh hasil sebesar 100% 

sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi 

―Sangat Baik―.  

 

C. Analisis hitung aspek tampilan  

1. Jumlah indikator : 8 

2. Skor ideal maksimal : 8 X 5 = 40 

3. Skor ideal minimal : 8 X 1 = 8 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (40 + 8) 

= 24 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (40 – 8) 

= 5,3 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 24 + (1,8 x 5,3) 

  ̅ > 33,54 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

24 + (0,60 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 + ( 1,8 x 5,3) 
 27,18 <  ̅ ≤ 33,54 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

24 – (0,6 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 + (0,60 x 5,3) 

20,82  <  ̅ ≤ 27,18 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

24 – (1,8 x 5,3) <  ̅ ≤ 24 – (0,60 x 5,3) 

14,46  <  ̅ ≤ 20,82  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 24 – (1,8 x 5,3) 

 ̅ ≤ 14,46  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek tampilan oleh guru biologi diperoleh skor 

sebesar 40.00 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  
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      = 
   

   
 x 100%  

      = 100% 

Hasil perhitungan aspek tampilan booklet memperoleh hasil sebesar 100% sehingga 

menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi ―Sangat 

Baik―.  
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ANALISIS PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVAS I FPL 

PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR MENURUT PESERTA DIDIK 

A. Analisis hitung aspek kualitas materi   

1. Jumlah indikator : 6 

2. Skor ideal maksimal : 6 X 5 = 30 

3. Skor ideal minimal : 6 X 1 = 6 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (30 + 6) 

= 18 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (30 – 6) 

= 4 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 18 + (1,8 x 4) 

  ̅ > 25,2 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

18 + (0,60 x 4) <  ̅ ≤ 18 + ( 1,8 x 4) 
 20,4 <  ̅ ≤ 25,2 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

18 – (0,6 x 4) <  ̅ ≤ 18 + (0,60 x 4) 

15,6  <  ̅ ≤ 20,4 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

18 – (1,8 x 4) <  ̅ ≤ 18 – (0,60 x 4) 

10,8 <  ̅ ≤ 15,6  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 18 – (1,8 x 4) 

 ̅ ≤ 10,8 Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kelayakan isi materi oleh  peserta didik 

diperoleh skor sebesar 27,6 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat 

Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan 

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

      = 
     

   
 x 100%  

      = 92 % 

Hasil perhitungan aspek kelayakan isi materi booklet memperoleh hasil sebesar 92 

% sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada 

interpretasi ―Sangat Baik―.  

 

B. Analisis hitung aspek kebahasaan 

1. Jumlah indikator : 4 

2. Skor ideal maksimal : 4 X 5 = 20 

3. Skor ideal minimal : 4 X 1 = 4 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (20 + 4) 

= 12 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (20 – 4) 

= 2,7 
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6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 12 + (1,8 x 2,7) 

  ̅ >16,86 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

12 + (0,60 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + ( 1,8 x 2,7) 
 13,62 <  ̅ ≤ 16,86 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

12 – (0,6 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 + (0,60 x 2,7) 

10,38  <  ̅ ≤ 13,62 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

12 – (1,8 x 2,7) <  ̅ ≤ 12 – (0,60 x 2,7) 

7,14  <  ̅ ≤ 10,38  Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 12 – (1,8 x 2,7) 

 ̅ ≤ 7,14  Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek kebahasaan oleh peserta didik diperoleh skor 

sebesar 17.07 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan 

Presentase keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  

       = 
     

   
 x 100% 

       = 85,3% 

Hasil perhitungan aspek kebahasaan booklet memperoleh hasil sebesar 85,3% 

sehingga menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi 

―Sangat Baik―.  

 

C. Analisis hitung aspek tampilan  

1. Jumlah indikator : 6 

2. Skor ideal maksimal : 6 X 5 = 30 

3. Skor ideal minimal : 6 X 1 = 6 

4. Nilai rerata ideal 

Mi =  (
1
/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

= 
1
/2 (30 + 6) 

= 18 

5. Simpangan baku ideal 

Sbi = (
1
/3) (

1
/2) (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal) 

= 
1
/6 (30 – 6) 

= 4 

6. Rentang kualitas media pembelajaran  

Rentang skor (i) Nilai  Kategori  

  ̅ > Mi + 1,8 Sbi 

 ̅ > 18 + (1,8 x 4) 

  ̅ > 25,2 

 

Sangat Baik 

(SB) 

Mi + 0,60 Sbi <  ̅ ≤ Mi+ 1,8 Sbi 

18 + (0,60 x 4) <  ̅ ≤ 18 + ( 1,8 x 4) 
 20,4 <  ̅ ≤ 25,2 

 

Baik (B) 

Mi − 0,6 Sbi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 Sbi 

18 – (0,6 x 4) <  ̅ ≤ 18 + (0,60 x 4) 

15,6 <  ̅ ≤20,4 Cukup ( C)  

Mi − 1,8 Sbi <  ̅ ≤ Mi − 0,60 Sbi 

18 – (1,8 x 4) <  ̅ ≤ 18 – (0,60 x 4) 

10,8 <  ̅ ≤ 15,6 Kurang (K) 

 ̅ ≤ Mi −1,8 Sbi 

 ̅ ≤ 18 – (1,8 x 4) 

 ̅ ≤ 10,8 Sangat 

Kurang (SK) 

 

7. Berdasarkan hasil penilaian akhir aspek tampilan oleh peserta didik diperoleh skor 

sebesar 26,9 sehingga termasuk dalam kategori penilaian ―Sangat Baik‖ 

8. Kualitas media pembelajaran berdasarkan presentase kelayakan  

Presentasi keidealan (PI) (%) = 
                       

                    
 x 100%  
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      = 
     

  
 x 100%  

      = 89,7% 

Hasil perhitungan aspek tampilan booklet memperoleh hasil sebesar 89,7% sehingga 

menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran berada pada interpretasi ―Sangat 

Baik―.  
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Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI  TERHADAP KUALITAS 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVASI 

FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR DAN PENGEMBANGANNYA SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA 

SMA/MA 

Judul Penelitian  : Keanekaragaman Anggrek Spesies Di Konservasi Fpl Palem (Forum Peduli 

Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur dan 

Pengembangannya Sebagai Media Belajar Siswa SMA 

Dosen pembimbing   : Mike Dewi Kurniasih, M.Pd. 

Penyusun                  : Tri Wahyu Nofita 

NIM                         : 20104070025 

Instansi                    : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Nama      :  

NIP         :  

Instansi    :  

Petunjuk penggunaan : 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies di Dusun Batur dan pengembangannya sebagai media belajar 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan.  

2. Setiap instrumen terdiri dari aspek  penilaian dan skor penilaian. Penilaian dapat 

dilakukan dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kriteria sebagai berikut :  

SB = Sangat Baik 

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila  Bapak/Ibu memiliki saran mengenai aspek yang dinilai dalam booklet ini dapat 

dituliskan pada kolom catatan/saran. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasinya dan kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi 

lembar instrumen penilaian. 

No Indikator penilaian Penilaian 

SB B C K SK 

Kelayakan isi 

1. Kesesuaian materi  dengan capaian 

pembelajaran 

     

2. Kedalaman materi       

3. Keakuratan konsep dan definisi       
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4. Susunan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

5. Kesesuaian materi dalam booklet dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan  

     

6. Buku booklet keanekaraman anggrek spesies 

memotivasi untuk belajar memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

     

7. Booklet dilengkapi evaluasi yang membantu 

peserta didik memahami materi 

     

8. Kesesuaian nama spesies, klasifikasi, dan 

deskripsi anggrek spesies pada booklet 

     

9. Booklet memuat karakteristik umum booklet      

Kebahasaan 

10. Ketepatan struktur kalimat sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

     

11. Penggunaan  bahasa yang komunikatif      

12. Penggunaan bahasa tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

     

13. Susunan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

14. Kesesuaian notasi/simbol      

Penilaian secara umum tentang booklet :  

o Belum layak digunakan 

o Layak digunakan dengan revisi 

o Layak  digunakan tanpa revisi 

 

Saran untuk perbaikan booklet :  

 

 

Magelang, 20 Juni 2024 

Ahli materi 

 

 

(..............................) 

NIP. 
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RUBIK PENILAIAN AHLI MATERI 

No Indikator Skor  Kriteria 

Kelayakan 

1. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 

SB Materi yang disajikan sangat sesuai 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

B Materi yang disajikan sesuai 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

C Materi yang disajikan cukup 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

K Materi yang disajikan kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

SK Materi yang disajikan sangat kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

2. Kedalaman materi  SB Materi yang disajikan sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

B Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

C Materi yang disajikan cukup sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

K Materi yang disajikan kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

SK Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

3. Keakuratan konsep dan 

definisi 

SB Jika keakuratan konsep sangat sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran  bagi 

pembaca dan berdasarkan sumber terpercaya.  

B Jika keakuratan konsep sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran  bagi 

pembaca dan berdasarkan sumber terpercaya. 

C Jika keakuratan konsep cukup sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran  bagi 

pembaca dan berdasarkan sumber terpercaya. 

K Jika keakuratan konsep kurang sesuai 

dengan pendapat para ahli, teori yang 

digunakan sesuai dengan konsep biologi, 

tidak menimbulkan banyak penafsiran  bagi 

pembaca dan berdasarkan sumber terpercaya. 

  SK Jika keakuratan konsep tidak sesuai dengan 
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pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran  bagi 

pembaca dan berdasarkan sumber terpercaya. 

4. Susunan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

SB Jika semua materi disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

B Jika sebagian besar materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

C Jika sebagian meteri disusun dengan tujuan 

pembelajaran  

K Jika sebagian kecil materi disusun 

sesuaidenan juan pembalajaran 

SK Jika semua materi tidak disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran  

5. Kesesuaian materi dalam 

booklet dengan perkembangan 

ilmu pengetauan  

SB Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sangat 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

B Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sesuai 

dengan perkembangan biologi terkini 

C Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan cukup 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

K Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan kurang 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

SK Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan tidak 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

6. Buku booklet keanekaragaman 

anggrek spesies memotivasi 

untuk belajar memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

SB Jika materi yang disajikan sangat 

menambah motivasi untuk mempelajari 

keanekaragaman anggrek spesies  

B Jika materi yang disajikan menambah 

motivasi untuk mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies 

C Jika materi yang disajikan cukup  

menambah motivasi untuk mempelajari 

keanekaragaman anggrek spesies  

K Jika materi yang disajikan kurang 

menambah motivasi untuk mempelajari 

keanekaragaman anggrek spesies  

SK Jika materi yang disajikan tidak menambah 

motivasi untuk mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies 

7. Booklet dilengkapi evaluasi 

yang membantu peserta didik 

memahami materi 

SB Jika evaluasi yang disajikan sangat dapat 

dipahami, bervariasi, dan melatih 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep materi 

B Jika evaluasi yang disajikan dapat dipahami, 

bervariasi, dan melatih kemampuan peserta 
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didik dalam memahami konsep materi 

B Jika evaluasi yang disajikan cukup dipahami, 

bervariasi, dan melatih kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep materi 

K Jika evaluasi yang disajikan kurang 

dipahami, bervariasi, dan melatih 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep materi 

SK Jika evaluasi yang disajikan susah dipahami, 

bervariasi, dan melatih kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep materi 

8.  Kesesuaian nama spesies, 

klasifikasi, dan deskripsi 

anggrek spesies pada booklet 

SB Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sangat sesuai 

pada booklet 

B Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sesuai pada 

booklet 

C Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan cukupcsesuai 

pada booklet 

K Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan kurang 

sesuai pada booklet 

SK Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sangat tidak 

sesuai pada booklet 

9. Booklet memuat karakteristik 

umum booklet 

SB Jika booklet sangat memuat karakteristik 

self, intructional, self contained, stand 

adaptive, dan use friendly 

B Jika booklet memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

C Jika booklet cukup memuat karakteristik 

self, intructional, self contained, stand 

adaptive, dan use friendly 

K Jika booklet kurang memuat karakteristik 

self, intructional, self contained, stand 

adaptive, dan use friendly 

SK Jika booklet tidak memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

Kebahasaan 

10. Ketepatan struktur kalimat 

sesuai dengan PUEBI 

SB Jika struktur kalimat sangat sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

B Jika struktur kalimat sesuai dengan PUEBI, 

disusun secara selektif menggunakan istilah 

yang tepat dan penggunaan tanda baca yang 

sesuai 

C Jika struktur kalimat cukup sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

K Jika struktur kalimat kurang  sesuai dengan 
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PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

SK Jika struktur kalimat tidak sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

11. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika kalimat yang digunakan sangat jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya, dan disusun 

menggunakan bahasa yang sederahana. 

B Jika kalimat yang digunakan jelas , mudah 

dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya, dan disusun 

menggunakan bahasa yang sederahana. 

C Jika kalimat yang digunakan cukup jelas ,  

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya, dan disusun 

menggunakan bahasa yang sederahana. 

K Jika kalimat yang digunakan kurang jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya, dan disusun 

menggunakan bahasa yang sederahana. 

SK Jika kalimat yang digunakan tidak jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya, dan disusun 

menggunakan bahasa yang sederahana. 

12. 

 

Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

SB Jika bahasa yang digunakan kriteria tidak 

menimbulkan banyak penafsiran, tidak 

menimbulkan keraguan, miskonsepsi dan 

tidak mengarah pada konsep/makna lain 

B Jika bahasa yang digunakan kriteria tidak 

menimbulkan banyak penafsiran, tidak 

menimbulkan keraguan, miskonsepsi 

C Jika bahasa yang digunakan cukup 

menimbulkan banyak penafsiran, cukup 

menimbulkan keraguan 

K Jika bahasa yang digunakan menimbulkan 

banyak penafsiran dan keraguan, 

miskonsepsi, dan ketidakjelasan 

SK Jika bahasa yang digunakan sangat 

menimbulkan banyak penafsiran, keraguan, 

miskonsepsi, dan ketdakjelasan 

13. Susunan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SB Jika semua materi disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

B Jika sebagian besar materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

C Jika sebagian meteri disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

K Jika sebagian kecl materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika materi tidak disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

14. Kesesuaian notasi/simbol SB Jika notasi/simbol yang digunakan sangat 

proporsional, konsisten, memperjelas makna 
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kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat 

B Jika notasi/simbol yang digunakan 

proporsional, konsisten, memperjelas makna 

kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat 

C Jika notasi/simbol yang digunakan cukup 

proporsional, konsisten, memperjelas makna 

kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat 

K Jika notasi/simbol yang digunakan kurang 

proporsional, konsisten, memperjelas makna 

kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat 

 SK Jika notasi/simbol yang digunakan tidak 

proporsional, konsisten, memperjelas makna 

kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Media 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA  TERHADAP KUALITAS 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI 

KONSERVASI FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA 

ALAM LERENG MERAPI) DUSUN BATUR DAN PENGEMBANGANYA 

SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA SMA/MA 

Judul Penelitian  : Keanekaragaman Anggrek Spesies Di Konservasi Fpl Palem (Forum Peduli 

Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur dan 

Pengembangannya Sebagai Media Belajar Siswa SMA 

Dosen pembimbing   : Mike Dewi Kurniasih, M.Pd. 

Penyusun                 : Tri Wahyu Nofita 

NIM                        : 20104070025 

Instansi                   : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Nama    : Annisa Firanti, M.Pd. 

NIP       : 198710312015032006 

Instansi : P. Biologi UIN Sunan Kalijaga 

Petunjuk penggunaan :  

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies di Dusun Batur dan pengembangannya sebagai media belajar 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan  

2. Setiap instrumen terdiri dari aspek  penlaian dan skor penilaian. Penilaian dapat dilakukan 

dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut :  

SB  = Sangat Baik 

B    = Baik 

C    = Cukup 

K    = Kurang 

SK  = Sangat Kurang 

3. Apabila  Bapak/ Ibu memiliki saran mengenai aspek yang dinilai dalam booklet ini dapat 

dituliskan pada kolom catatan/saran. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasinya dan kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi 

lembar instrumen penilaian. 

No. indiktor Penilaian 

SB B C K SB 

Desain 

1. Layout/tata letak gambar dan teks      

2. Penyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

menarik  

     

3. Kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis      
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jelas  

4. Keserasian komposisi warna      

5 Penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto 

sesuai dengan materi 

     

Tampilan fisik 

6. Sampul booklet menggambarkan isi       

7. Tampilan cover menarik      

8. Kelengkapan tampilan kata pengantar, 

glosarium, daftar referensi dan evaluasi  

     

9. Jenis dan ukuran huruf memudahkan untuk 

pembaca 

     

10. Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran 

huruf 

     

11. Tanda-tanda penekanan (cetak tebal/cetak 

miring, tanda petik dan warna) jelas  

     

12. Konsistensi tampilan desain      

Penilaian secara umum tentang booklet :  

o Belum layak digunakan 

o Layak digunakan dengan revisi 

o Layak  digunakan tanpa revisi 

 Saran untuk perbaikan booklet :  

 

 

Magelang, 20 Juni 2024 

Ahli media 

 

(..............................) 

NIP. 
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RUBIK PENILAIAN AHLI MEDIA 

No. Indikator Skor  Kriteria 

Desain 

1. Layout/tata letak gambar dan 

teks 

SB Jika layout atau tata letak buku sangat 

menarik 

B Jika layout tata letak buku menarik 

C Jika layout tata letak buku cukup menarik 

K Jika layout tata letak buku kurang menarik 

SK Jika layout tata letak buku tidak menarik 

2. Penyajian gambar ilustrasi, 

foto dan grafis menarik 

SB Jika penyajian gambar ilustrasi, foto, dan grafis 

buku sangat menarik 

B Jika penyajian gambar ilustrasi, foto, dan grafis 

buku menarik 

C Jika penyajian gambar ilstrasi, foto, dan grafis 

buku cukup menarik 

K Jika penyajian gambar ilustrasi, foto, dan grafis 

buku kurang menarik  

SK Jika penyajian gambar ilustrasi, foto, dan grafis 

buku tidak menarik 

3. Kualitas gambar ilustrasi, foto 

dan grafis jelas 

SB Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

sangat jelas  

B Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

C Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

cukup jelas  

K Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

kurang jelas  

SK Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

tidak jelas  

4. Keserasian komposisi warna SB Jika komposisi warna yang digunakan dalam 

layout buku sangat serasi 

B Jika komposisi warna yang digunakan dalam 

layout buku serasi 

C Jika komposisi warna yang digunakan dalam 

layout buku cukup serasi 

K Jika komposisi warna yang digunakan dalam 

layout buku kurang serasi 

SK Jika komposisi warna yang digunakan dalam 

layout buku tidak serasi 

5. Penyajian desain, gambar 

ilustrasi dan foto sesuai 

dengan materi 

SB Jika penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto 

sangat sesuai dengan materi 

B Jika penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto  

sesuai dengan materi 

C Jika penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto 

cukup sesuai dengan materi 

 K Penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto 

kurang  sesuai dengan materi 

 SK Penyajian desain, gambar ilustrasi dan foto 

tidak sesuai dengan materi 

Tampilan fisik 

6. Sampul booklet 

menggambarkan isi 

SB Jika sampul booklet sudah sangat 

menggambarkan isi di dalamnya 

B Jika sampul booklet sudah menggambarkan isi 
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didalamnya 

C Jika sampul booklet cukup menggambarkan isi 

didalamnya  

K Jika sampul booklet kurang menggambarkan 

isi didalamnya  

SK Jika sampul booklet tidak menggambarkan isi 

didalamnya  

7. Tampilan cover menarik SB Jika tampilan cover sangat  menarik 

B Jika tampilan cover menarik 

C Jika tampilan cover cukup menarik 

K Jika tampilan cover kurang menarik  

SK Jika tampilan cover tidak menarik 

8. Kelengkapan tampilan kata 

pengantar, glosarium, daftar 

pustaka dan evaluasi 

SB Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

B Jika 1 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

C Jika 2 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

K Jika 3 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

SK Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi tidak 

lengkap 

9. Jenis dan ukuran huruf 

memudahkan untuk pembaca 

SB Jika jenis dan ukuran huruf sangat 

memudahkan untuk pembaca 

B Jika jenis dan ukuran huruf memudahkan 

untuk pembaca 

C Jika jenis dan ukuran huruf cukup 

memudahkan untuk pembaca 

K Jika jenis dan ukuran huruf kurang  

memudahkan untuk pembaca 

SK Jika jenis dan ukuran huruf tidak 

memudahkan untuk pembaca 

10. Konsistensi penggunaan jenis 

dan ukuran huruf 

SB Jika semua penggunaan jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

B Jika sebagian besar penggunaan jenis dan 

ukuran huruf konsisten 

C Jika sebagian  penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

 K Jika sebagian kecil jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

 SK Jika keseluruhan penggunaan huruf tidak 

konsisten 

11. Tanda-tanda penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, 

tanda petik dan warna) jelas  

SB Jika keseluruhan penggunaan tanda-tanda 

penekanan (cetak tebal/cetak miring, tanda 

petik dan warna) jelas 

B Jika sebagain besar penggunaan tanda-tanda 

penekanan (cetak tebal/cetak miring, tanda 

petik dan warna) jelas 

C Jika sebagian penggunaan tanda-tanda 

penekanan (cetak tebal/cetak miring, tanda 

petik dan warna) jelas 

K Jika sebagian kecil penggunaan tanda-tanda 

penekanan (cetak tebal/cetak miring, tanda 
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petik dan warna) jelas 

SK Jika keseluruhan  penggunaan tanda-tanda 

penekanan (cetak tebal/cetak miring, tanda 

petik dan warna) tidak jelas  

12. Konsistensi tampilan desain SB Jika keseluruhan tampilan desain konsisten 

B Jika sebagian besar tampilan desain konsisten 

C Jika sebagian  tampilan desain konsisten 

K Jika sebagian kecil tampilan desain konsisten 

SK Jika keseluruhan tampilan desain tidak 

konsisten 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Peer Reviewer 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI 

KONSERVASI FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA 

ALAM LERENG MERAPI) DUSUN BATUR DAN PENGEMBANGANNYA 

SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA SMA/MA 

Judul Penelitian  : Keanekaragaman Anggrek Spesies Di Konservasi Fpl Palem (Forum Peduli 

Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur dan 

Pengembangannya Sebagai Media Belajar Siswa SMA 

Dosen pembimbing   : Mike Dewi Kurniasih, M.Pd. 

Penyusun                  : Tri Wahyu Nofita 

NIM                         : 20104070025 

Instansi                     : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Nama    :  

NIM      :  

Instansi  :  

Petunjuk penggunaan :   

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies di Dusun Batur dan pengembangannya sebagai media belajar 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan  

2. Setiap instrumen terdiri dari aspek  penlaian dan skor penilaian. Penilaian dapat dilakukan 

dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut:  

SB  = Sangat Baik 

B    = Baik 

C    = Cukup 

K    = Kurang 

SK  = Sangat Kurang 

3. Apabila  Bapak/ Ibu memiliki saran mengenai aspek yang dinilai dalam booklet ini dapat 

dituliskan pada kolom catatan/saran. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasinya dan kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi 

lembar instrumen penilaian. 

No Indikator penilaian Penilaian 

SB B C K SK 

Kualitas materi 

1. Kesesuaian materi  dengan capaian 

pembelajaran 

     

2. Kedalaman materi       

3. Keakuratan konsep dan definisi       
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4. Susunan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

5. Kesesuaian materi dalam booklet dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan  

     

6. Kesesuaian nama spesies, klasifikasi dan 

deskripsi anggrek spesies pada booklet 

     

7. Booklet memuat karakteristik umum booklet       

Kebahasaan 

8. Ketepatan struktur kalimat sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

     

9.  Penggunaan bahasa yang komunikatif      

10. Bahasa mudah dipahami disesuaikan dengan 

taraf perkembangan peseta didik 

     

11. Ketepatan penulisan bahasa teknis atau 

istilah ilmiah 

     

Tampilan 

12. Tampilan sampul menarik       

13. Layout dan tata letak menarik      

14. Penyajian gambar ilustrasi, foto, dan 

grafus menarik 

     

15. Kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

     

16. Ketepatan dalam pemilihan ukuran dan 

jenis huruf dalam booklet 

     

17. Kelengkapan tampilan kata pengantar, 

glosarium, daftar referensi dan evaluasi 

     

18. Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran 

huruf 

     

19.  Booklet mampu memberikan wawasan 

baru bagi peserta didik dalam memahami 

konsep/materi 

     

Penialain secara umum tentang booklet :  

o Belum layak digunakan 

o Layak digunakan dengan revisi 

o Layak  digunakan tanpa revisi 

Saran untuk perbaikan booklet :  

 

 

Magelang, 20 Juni 2024 

Peer reviewer 

(..............................) 

NIM.  
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RUBIK PENILAIAN PEER REVIEWER 

No Indikator Skor Kriteria  

Kualitas materi 

1. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 

SB Materi yang disajikan sangat sesuai 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

B Materi yang disajikan sesuai mendeskripsikan 

capaian pembelajaran 

C Materi yang disajikan cukup mendeskripsikan 

capaian pembelajaran 

K Materi yang disajikan kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

SK Materi yang disajikan sangat kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

2. Kedalaman materi SB Materi yang disajikan sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

B Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

C Materi yang disajikan cukup sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

K Materi yang disajikan kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

SK Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

3. Keakuratan konsep dan 

definisi 

SB Jika keakuratan konsep sangat sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya.  

B Jika keakuratan konsep sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan benak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

C Jika keakuratan konsep cukup sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

K Jika keakuratan konsep kurang sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

  SK Jika keakuratan konsep tidak sesuai dengan 
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pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

4. Susunan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SB Jika semua materi disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

B Jika sebagian besar materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

C Jika sebagian meteri disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

K Jika sebagian kecl materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika materi tidak disusun sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

5. Kesesuaian materi dalam 

booklet dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan 

SB Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sangat 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

B Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sesuai 

dengan perkembangan biologi terkini 

C Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan cukup 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

K Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan kurang 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

SK Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan tidak sesuai 

dengan perkembangan biologi terkini 

6.  Kesesuaian nama spesies, 

klasifikasi, dan deskripsi 

anggrek spesies pada booklet 

SB Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sangat sesuai 

pada booklet 

B Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sesuai pada 

booklet 

C Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan cukupcsesuai 

pada booklet 

K Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan kurang 

sesuai pada booklet 

SK Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sangat tidak 

sesuai pada booklet 

7. Booklet memuat karakteristik 

umum booklet 

SB Jika booklet sangat memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

B Jika booklet memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 
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C Jika booklet cukup memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

K Jika booklet kurang memuat karakteristik 

self, intructional, self contained, stand 

adaptive, dan use friendly 

SK Jika booklet tidak memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

Kebahasaan 

8. Ketepatan struktur kalimat 

sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

SB Jika struktur kalimat sangat sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

B Jika struktur kalimat sesuai dengan PUEBI, 

disusun secara selektif menggunakan istilah 

yang tepat dan penggunaan tanda baca yang 

sesuai 

C Jika struktur kalimat cukup sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

K Jika struktur kalimat kurang  sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

SK Jika struktur kalimat tidak sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

9. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika kalimat yang digunakan sangat jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana.  

B Jika kalimat yang digunakan jelas , mudah 

dipahami, saling berhubungan dengan kalimat 

selanjutnya dan disusun menggunakan bahasa 

yang sederhana. 

C Jika kalimat yang digunakan cukup jelas ,  

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

K Jika kalimat yang digunakan kurang jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

SK Jika kalimat yang digunakan tidak jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

10. Bahasa mudah dipahami 

disesuaikan dengan taraf 

perkembangan peseta didik 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat mudah 

untuk dipahami 

B Jika bahasa yang digunakan mudah untuk 

dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan cukup mudah 
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untuk dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan sulit untuk 

dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan sangat sulit untuk 

dipahami 

11. ketepatan penulisan bahasa 

teknis atau istilah ilmiah 

SB Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah sangat tepat 

B Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah tepat 

C Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah cukup tepat 

K Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah kurang tepat 

SK Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah tidak tepat 

Tampilan 

12. Tampilan cover menarik SB Jika tampilan cover sangat  menarik 

B Jika tampilan cover menarik 

C Jika tampilan cover cukup menarik 

K Jika tampilan cover kurang menarik 

SK Jika tampilan cover tidak menarik 

13. Layout dan tata letak menarik SB Jika layout dan tata leta buku sangat menarik 

B Jika layout dan tata letak buku menarik 

C Jika layout dan tata letak buku cukup 

menarik 

K Jika layout dan tata letak buku kurang 

menarik 

SK Jika layout dan tata letak buku tidak menarik 

14. Penyajian gambar ilustrasi, 

foto dan grafis menarik 

SB Jika penyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku sangat menarik 

B Jika penyajian gambar ilustrasi , foto dan 

grafis buku menarik 

C Jika penyajian gambar ilstrasi, foto dan grafis 

buku cukup menarik 

K Jika penyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku kurang menarik 

SK Jika peyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku tidak menarik 

15. Kualitas gambar ilustrasi foto 

dan grafis jelas 

SB Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

sangat jelas  

B Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

C Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

cukup jelas  

K Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

kurang jelas  

SK Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

tidak jelas 

16. Ketepatan dalam pemilihan 

ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet 

SB Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet sangat sesuai dengan daftar isi 

B Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet sesuai dengan daftar isi 

C Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet cukup sesuai dengan daftar isi 
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K Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet kurang sesuai dengan daftar isi 

SK Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet tidak sesuai dengan daftar isi 

17. Kelengkapan tampilan, kata 

pengantar, glosarium, daftar 

pustaka dan evaluasi 

SB Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

B Jika 1 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

C Jika 2 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

K Jika 3 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

SK Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

18. Konsistensi penggunaan jenis 

dan ukuran huruf 

SB Jika semua penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

B Jika sebagian besar penggunaan jenis dan 

ukuran huruf konsisten 

C Jika sebagian  penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

K Jika sebagian kecil jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

SK Jika keseluruhan penggunaan huruf tidak 

konsisten 

19. Booklet mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta 

didik dalam memahami 

konsep/materi 

SB Jika booklet sangat mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

B Jika booklet mampu memberikan wawasan 

baru bagi peserta didik dalam memahami 

konsep/materi 

C Jika booklet cukup mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

K Jika booklet kurang mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

SK jika booklet tidak mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Guru Biologi 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK GURU BIOLOGI TERHADAP KUALITAS 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVASI 

FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR DAN PENGEMBANGANNYA SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA 

SMA/MA 

Judul Penelitian  : Keanekaragaman Anggrek Spesies Di Konservasi Fpl Palem (Forum Peduli 

Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur dan 

Pengembangannya Sebagai Media Belajar Siswa SMA 

Dosen pembimbing   : Mike Dewi Kurniasih, M.Pd. 

Penyusun                 : Tri Wahyu Nofita 

NIM                        : 20104070025 

Instansi                    : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Nama    :  

NIP       :  

Instansi :  

Petunjuk penggunaan :   

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies di Dusun Batur dan pengembangannya sebagai media belajar 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan  

2. Setiap instrumen terdiri dari aspek  penlaian dan skor penilaian. Penilaian dapat dilakukan 

dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut:  

SB  = Sangat Baik 

B    = Baik 

C    = Cukup 

K    = Kurang 

SK  = Sangat Kurang 

3. Apabila  Bapak/ Ibu memiliki saran mengenai aspek yang dinilai dalam booklet ini dapat 

dituliskan pada kolom catatan/saran. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasinya dan kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi 

lembar instrumen penilaian. 

No Indikator penilaian Penilaian 

SB B C K SK 

Kualitas materi 

1. Kesesuaian materi  dengan capaian 

pembelajaran 

     

2. Kedalaman materi       

3. Keakuratan konsep dan definisi       
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4. Susunan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

5. Kesesuaian materi dalam booklet dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan  

     

6. Kesesuaian nama spesies, klasifikasi dan 

deskripsi anggrek spesies pada booklet 

     

7. Booklet memuat karakteristik umum booklet       

Kebahasaan 

8. Ketepatan struktur kalimat sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

     

9.  Penggunaan bahasa yang komunikatif      

10. Bahasa mudah dipahami disesuaikan dengan 

taraf perkembangan peseta didik 

     

11. Ketepatan penulisan bahasa teknis atau 

istilah ilmiah 

     

Tampilan 

12. Tampilan sampul menarik       

13. Layout dan tata letak menarik      

14. Penyajian gambar ilustrasi, foto, dan grafus 

menarik 

     

15. Kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

     

16. Ketepatan dalam pemilihan ukuran dan jenis 

huruf dalam booklet 

     

17. Kelengkapan tampilan kata pengantar, 

glosarium, daftar referensi dan evaluasi 

     

18. Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran 

huruf 

     

19.  Booklet mampu memberikan wawasan baru 

bagi peserta didik dalam memahami 

konsep/materi 

     

Penilaian secara umum tentang booklet :  

o Belum layak digunakan 

o Layak digunakan dengan revisi 

o Layak  digunakan tanpa revisi 

Saran untuk perbaikan booklet :  

 

 

Magelang, 20 Juni 2024 

Ahli guru biologi 

 

(..............................) 

NIP. 
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RUBIK PENILAIAN GURU BIOLOGI 

No Indikator Skor Kriteria  

Kualitas materi 

1. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 

SB Materi yang disajikan sangat sesuai 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

B Materi yang disajikan sesuai mendeskripsikan 

capaian pembelajaran 

C Materi yang disajikan cukup mendeskripsikan 

capaian pembelajaran 

K Materi yang disajikan kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

SK Materi yang disajikan sangat kurang 

mendeskripsikan capaian pembelajaran 

2. Kedalaman materi SB Materi yang disajikan sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan, dan 

disajikan secara rinci 

B Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

C Materi yang disajikan cukup sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

K Materi yang disajikan kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

SK Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan konsep, 

menambah wawasan pengetahuan dan 

disajikan secara rinci 

3. Keakuratan konsep dan 

definisi 

SB Jika keakuratan konsep sangat sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya.  

B Jika keakuratan konsep sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan benak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

C Jika keakuratan konsep cukup sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

K Jika keakuratan konsep kurang sesuai dengan 

pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

  SK Jika keakuratan konsep tidak sesuai dengan 
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pendapat para ahli, teori yang digunakan 

sesuai dengan konsep biologi, tidak 

menimbulkan banyak penafsiran bagi pembaca 

dan berdasarkan sumber terpercaya. 

4. Susunan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SB Jika semua materi disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

B Jika sebagian besar materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

C Jika sebagian meteri disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

K Jika sebagian kecl materi disusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika materi tidak disusun sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

5. Kesesuaian materi dalam 

booklet dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan 

SB Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sangat 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

B Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan sesuai 

dengan perkembangan biologi terkini 

C Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan cukup 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

K Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan kurang 

sesuai dengan perkembangan biologi terkini 

SK Jika materi yang disajikan up to date, 

berdasarkan kurikulum terbaru, menampilkan 

fenomena yang ada disekitar dan tidak sesuai 

dengan perkembangan biologi terkini 

6.  Kesesuaian nama spesies, 

klasifikasi, dan deskripsi 

anggrek spesies pada booklet 

SB Jika nama spesies, klasifikasi dan deskrips i 

anggrek spesies yang disajikan sangat sesuai 

pada booklet 

B Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sesuai pada 

booklet 

C Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan cukupcsesuai 

pada booklet 

K Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan kurang 

sesuai pada booklet 

SK Jika nama spesies, klasifikasi dan deskripsi 

anggrek spesies yang disajikan sangat tidak 

sesuai pada booklet 

7. Booklet memuat karakteristik 

umum booklet 

SB Jika booklet sangat memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

B Jika booklet memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 
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C Jika booklet cukup memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

K Jika booklet kurang memuat karakteristik 

self, intructional, self contained, stand 

adaptive, dan use friendly 

SK Jika booklet tidak memuat karakteristik self, 

intructional, self contained, stand adaptive, 

dan use friendly 

Kebahasaan 

8. Ketepatan struktur kalimat 

sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

SB Jika struktur kalimat sangat sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

B Jika struktur kalimat sesuai dengan PUEBI, 

disusun secara selektif menggunakan istilah 

yang tepat dan penggunaan tanda baca yang 

sesuai 

C Jika struktur kalimat cukup sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

K Jika struktur kalimat kurang  sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

SK Jika struktur kalimat tidak sesuai dengan 

PUEBI, disusun secara selektif menggunakan 

istilah yang tepat dan penggunaan tanda baca 

yang sesuai 

9. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika kalimat yang digunakan sangat jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana.  

B Jika kalimat yang digunakan jelas , mudah 

dipahami, saling berhubungan dengan kalimat 

selanjutnya dan disusun menggunakan bahasa 

yang sederhana. 

C Jika kalimat yang digunakan cukup jelas ,  

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

K Jika kalimat yang digunakan kurang jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

SK Jika kalimat yang digunakan tidak jelas , 

mudah dipahami, saling berhubungan dengan 

kalimat selanjutnya dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

10. Bahasa mudah dipahami 

disesuaikan dengan taraf 

perkembangan peseta didik 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat mudah 

untuk dipahami 

B Jika bahasa yang digunakan mudah untuk 

dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan cukup mudah 
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untuk dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan sulit untuk 

dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan sangat sulit untuk 

dipahami 

11. ketepatan penulisan bahasa 

teknis atau istilah ilmiah 

SB Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah sangat tepat 

B Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah tepat 

C Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah cukup tepat 

K Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah kurang tepat 

SK Jika penggunaan bahasa teknik atau istilah 

ilmiah tidak tepat 

Tampilan 

12. Tampilan cover menarik SB Jika tampilan cover sangat  menarik 

B Jika tampilan cover menarik 

C Jika tampilan cover cukup menarik 

K Jika tampilan cover kurang menarik 

SK Jika tampilan cover tidak menarik 

13. Layout dan tata letak menarik SB Jika layout dan tata leta buku sangat menarik 

B Jika layout dan tata letak buku menarik 

C Jika layout dan tata letak buku cukup 

menarik 

K Jika layout dan tata letak buku kurang 

menarik 

SK Jika layout dan tata letak buku tidak menarik 

14. Penyajian gambar ilustrasi, 

foto dan grafis menarik 

SB Jika penyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku sangat menarik 

B Jika penyajian gambar ilustrasi , foto dan 

grafis buku menarik 

C Jika penyajian gambar ilstrasi, foto dan grafis 

buku cukup menarik 

K Jika penyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku kurang menarik 

SK Jika peyajian gambar ilustrasi, foto dan grafis 

buku tidak menarik 

15. Kualitas gambar ilustrasi foto 

dan grafis jelas 

SB Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

sangat jelas  

B Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

C Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

cukup jelas  

K Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

kurang jelas  

SK Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

tidak jelas 

16. Ketepatan dalam pemilihan 

ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet 

SB Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet sangat sesuai dengan daftar isi 

B Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet sesuai dengan daftar isi 

C Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet cukup sesuai dengan daftar isi 
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K Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet kurang sesuai dengan daftar isi 

SK Jika pemilihan ukuran dan jenis huruf dalam 

booklet tidak sesuai dengan daftar isi 

17. Kelengkapan tampilan, kata 

pengantar, glosarium, daftar 

pustaka dan evaluasi 

SB Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

B Jika 1 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

C Jika 2 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

K Jika 3 komponen : kata pengantar, glosarium, 

daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

SK Jika semua komponen : kata pengantar, 

glosarium, daftar pustaka dan evaluasi lengkap 

18. Konsistensi penggunaan jenis 

dan ukuran huruf 

SB Jika semua penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

B Jika sebagian besar penggunaan jenis dan 

ukuran huruf konsisten 

C Jika sebagian  penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

K Jika sebagian kecil jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

SK Jika keseluruhan penggunaan huruf tidak 

konsisten 

19. Booklet mampu memberikan 

wawasan bar bagi peserta 

didik dalam memahami 

konsep/materi 

SB Jika booklet sangat mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

B Jika booklet mampu memberikan wawasan 

baru bagi peserta didik dalam memahami 

konsep/materi 

C Jika booklet cukup mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

K Jika booklet kurang mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 

SK jika booklet tidak mampu memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dalam 

memahami konsep/materi 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Peserta Didik 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK PESERTA DIDIK  TERHADAP KUALITAS 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN TANAMAN ANGGREK SPESIES DI KONSERVASI 

FPL PALEM (FORUM PEDULI LINGKUNGAN PECINTA ALAM LERENG MERAPI) 

DUSUN BATUR SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA SMA/MA 

Judul Penelitian  : Keanekaragaman Anggrek Spesies Di Konservasi Fpl Palem (Forum Peduli 

Lingkungan Pecinta Alam Lereng Merapi) Dusun Batur dan 

Pengembangannya Sebagai Media Belajar Siswa SMA 

Dosen pembimbing   : Mike Dewi Kurniasih, M.Pd. 

Penyusun                  : Tri Wahyu Nofita 

NIM                         : 20104070025 

Instansi                    : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Nama    :  

NIM      :  

Instansi  :  

Petunjuk penggunaan :  

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Booklet keanekaragaman 

tanaman anggrek spesies di Dusun Batur dan pengembangannya sebagai media be lajar 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan  

2. Setiap instrumen terdiri dari aspek  penlaian dan skor penilaian. Penilaian dapat dilakukan 

dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut:  

SB  = Sangat Baik 

B    = Baik 

C    = Cukup 

K    = Kurang 

SK  = Sangat Kurang 

3. Apabila  Bapak/ Ibu memiliki saran mengenai aspek yang dinilai dalam booklet ini dapat 

dituliskan pada kolom catatan/saran. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasinya dan kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi 

lembar instrumen penilaian. 

 

No Indikator penilaian Penilaian 

SS S KS TS STS 

Kualitas materi 

1. Bagi saya materi yang disajikan dapat 

dipahami dengan baik 

     

2. Materi yang disajikan menambah 

pengetahuan baru  

     

3. Saya merasa booklet keanekaragaman      
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anggrek spesies ini bermanfaat dan 

membantu belajar saya di samping buku 

paket 

4 Materi yang disajikan menambah motivasi 

untuk mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies  

     

5. Buku booklet keanekaraman anggrek 

spesies memotivasi untuk belajar 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

     

6. Saya merasa buku booklet 

keanekaragaman anggrek spesies perlu 

dijadikan media belajar 

     

Kebahasaan 

7. Saya merasa bahasa yang digunkaaan 

mudah dipahami 

     

8. Terdapat penjelasan istilah yang tidak 

umum 

     

9. Ketepatan peulian bahasa teknis atau 

istilah ilmiah 

     

10.  Menurut saya jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas untuk dibaca 

     

Tampilan 

11. Tampilan buku menarik minat saya untuk 

membaca  

     

12. Kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas 

     

13.  Saya merasa tertarik melihat gambar yang 

disajikan dalam buku 

     

14. Variasi warna dalam buku membuat saya 

tertarik untuk membaca 

     

15. Ilustrasi dan infografis yang termuat dalam 

buku sangat menarik 

     

16.  Secara keseluruhan tata letak dan 

komponen dalam buku menarik 

     

Penilaian secara umum tentang booklet :  

o Belum layak digunakan 

o Layak digunakan dengan revisi 

o Layak  digunakan tanpa revisi 

Saran untuk perbaikan booklet :  

 

 

Magelang, 20 Juni 2024 

Peserta didik 

(..............................) 
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NIM.  

RUBIK PENILAIAN PESERTA DIDIK 

No Indikator Skor  Kriteria 

Kualitas materi 

1. Bagi saya materi yang 

disajikan dapat dipahami 

dengan baik 

SS Jika materi yang disajikan sangat dapat 

dipahami dengan baik 

S Jika materi yang disajikan dapat dipahami 

dengan baik 

KS Jika materi yang disajikan kurang dapat 

dipahami dengan baik 

TS Jika materi yang disajikan sulit dapat 

dipahami dengan baik 

STS Jika materi yang disajikan tidak dapat 

dipahami dengan baik 

2. Materi yang disajikan 

menambah pengetahuan baru 

SS Jika materi yang disajikan menambah 

banyak pengetahuan baru 

S Jika materi yang disajikan menambah 

pengetahuan baru 

KS Jika materi yang disajikan kurang 

menambah pengetahuan baru 

TS Jika materi yang disajikan tidak menambah 

pengetahuan baru 

STS Jika materi yang disajikan membuat malas 

menambah pengetahuan baru 

3. Saya merasa booklet 

keanekaragaman anggrek 

spesies ini bermanfaat dan 

membantu belajar saya di 

samping buku paket 

SS Jika booklet keanekaragaman anggrek spesies 

ini sangat bermanfaat dan membantu belajar 

saya di samping buku paket 

S Jika  booklet keanekaragaman anggrek spesies 

ini bermanfaat dan membantu belajar saya di 

samping buku paket 

KS Jika booklet keanekaragaman anggrek spesies 

ini kurang bermanfaat dan membantu 

belajar saya di samping buku paket 

TS Jika booklet keanekaragaman anggrek spesies 

ini sedikit bermanfaat dan membantu belajar 

saya di samping buku paket 

STS Jika booklet keanekaragaman anggrek spesies 

ini tidak bermanfaat dan tidak membantu 

belajar saya di samping buku paket 

4. Materi yang disajikan 

menambah motivasi untuk 

mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies 

SS Jika materi yang disajikan banyak 

menambah motivasi untuk mempelajari 

keanekaragaman anggrek spesies  

S Jika materi yang disajikan menambah 

motivasi untuk mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies 

KS Jika materi yang disajikan kurang 

menambah motivasi untuk mempelajari 

keanekaragaman anggrek spesies  

 TS Jika materi yang disajikan tidak menambah 

motivasi untuk mempelajari keanekaragaman 

anggrek spesies 

STS Jika materi yang disajikan membuat malas  
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untuk mempelajari keanekaragaman anggrek 

spesies 

5. Buku booklet keanekaragaman 

anggrek spesies memotivasi 

untuk belajar memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

SS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies sangat memotivasi peserta didik 

untuk belajar memanfaatkan lingkungan 

sekitar 

S Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies memotivasi peserta dididk untuk 

belajar memanfaatkan lingkungan sekitar 

KS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies kurang memotivasi peserta didik 

untuk belajar memanfaatkan lingkungan 

sekitar 

TS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies tidak memotivasi peserta didik untuk 

belajar memanfaatkan lingkungan sekitar 

STS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies sangat tidak memotivasi peserta 

didik untuk belajar memanfaatkan lingkungan 

sekitar 

6.  Saya merasa buku booklet 

keanekaragaman anggrek 

spesies perlu dijadikan media 

belajar 

SS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies sangat perlu dijadikan media belajar 

S Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies perlu dijadikan media belajar 

KS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies kurang perlu dijadikan media belajar 

TS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies tidak perlu dijadikan media belajar 

STS Jika buku booklet keanekaragaman anggrek 

spesies sangat tidak perlu dijadikan media 

belajar 

7. Saya merasa bahasa yang 

digunakan mudah dipahami 

SS Jika bahasa yang digunakan sangat mudah 

dipahami 

S Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami 

KS Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 

dipahami 

TS Jika bahasa yang digunakan sulit dipahami 

STS Jika bahasa yang digunakan sangat sulit 

dipahami 

8. Terdapat penjelasan istilah 

yang tidak umum 

SS Jika semua istilah yang tidak umum disertai 

penjelasan 

S Jika sebagian besar istilah yang tidak umum 

disetai penjelasan  

KS Jika sebagian istilah yang tidak umum 

disertai penjelasan 

TS Jika sebagian kecil istilah yang tidak umum 

disertai penjelasan 

STS Jika semua istilah yang tidak umum tidak 

disertai penjelasan 

9. Ketepatan penulisan bahasa 

teknis atau istilah ilmiah 

SS Jika semua penulisan bahasa teknis atau 

istilah ilmiah tepat 

S Jika sebagian besar penulisan bahasa teknis 

atau istilah ilmiah tepat 

KS Jika sebagian penulisan bahasa teknis atau 
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istilah ilmiah tepat 

TS Jika sebagian kecil penulisan bahasa teknis 

atau istilah ilmiah 

STS Jika semua penulisan bahasa teknis atau 

istilah ilmiah tidak tepat 

10. Menurut saya jenis dan ukuran 

huruf yang digunakan jelas 

untuk dibaca 

SS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

sangat jelas  untuk dibaca 

S Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

jelas  untuk dibaca 

KS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

kurang jelas  untuk dibaca 

TS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

tidak jelas  untuk dibaca 

STS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

tidak dapat dibaca 

11. Tampilan buku menarik minat 

saya untuk membaca 

SS Jika tampilan buku sangat menarik  minat 

untuk membaca 

S Jika tampilan buku menarik minat untuk 

membaca 

KS Jika tampilan buku kurang menarik  minat 

untuk membaca 

TS Jika tampilan buku tidak menarik minat 

untuk membaca 

STS Jika tampilan buku sangat tidak menarik  

minat saya untuk membaca 

12. Kualitas gambar ilustrasi, foto 

dan grafis jelas 

SS Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

sangat jelas  

S Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

jelas  

KS Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

kurang jelas  

TS Jika ualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

tidak jelas  

STS Jika kualitas gambar ilustrasi, foto dan grafis 

sangat tidak jelas  

13. Saya merasa tertarik melihat 

gambar yang disajikan dalam 

buku 

SS Jika gambar yang disajikan dalam buku 

sangat menarik 

S Jika gambar yang disajikan dalam buku 

menarik 

KS jika gambar yang disajikan dalam buku 

kurang menarik  

TS Jika gambar yang disajikan dalam buku tidak 

menark 

STS Jika gambar yang disajikan dalam buku 

sangat tidak menarik  

14. Variasi warna dalam buku 

membuat saya tertarik untuk 

membaca 

SS Jika variasi warna dalam buku membuat 

sangat tertarik untuk membaca 

S Jika variasi warna dalam buku membuat  

tertarik untuk membaca 

KS Jia variasi warna dalam buku membuat 

kurang tertarik  untuk membaca 

TS Jika variasi warna dalam buku membuat tidak 

tertarik untuk membaca 

STS Jika variasi warna dalam buku membuat 
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sangat tidak tertarik  untuk membaca 

15. Ilustrasi dan infografis yang 

termuat dalam buku sangat 

menarik 

SS Jika semua ilustrasi dan infografis yang 

termuat dalam buku sangat menarik 

S Jika sebagian besar ilustrasi dan infografis 

yang termuat dalam buku sangat menarik 

KS Jika sebagian lustrasi dan infografis yang 

termuat dalam buku sangat menarik 

TS Jika sebagian kekcil lustrasi dan infografis 

yang termuat dalam buku sangat menarik 

STS Jika semua ilustrasi dan infografis yang 

termuat dalam buku tidak menarik 

16. Secara keseluruhan tata letak 

dan komponen dalam buku 

menarik 

SS Jika secara keseluruhan tata letak dan 

komponen dalam buku menarik 

S Jika sebagian besar  tata letak dan komponen 

dalam buku menarik 

KS Jika sebagaian tata letak dan komponen 

dalam buku menarik 

TS jika sebagian kecil tata letak dan komponen 

dalam buku menarik 

STS Secara keseluruhan tata letak dan komponen 

dalam buku tidak menarik 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian  
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